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Abstract: Breastfeeding experienced the most moderate anxiety, the level of anxiety of multiparous
mothers at the time of breastfeeding was most because they experienced mild anxiety. The difference in
the level of anxiety in the breastfeeding process between primiparous and multiparous mothers has
significant differences. Namely primiparous mothers 36.62% and mothers with multiparity 16.38%.
According to research by Kusmiyati and Wahyuningsih (2014) states that the mental and psychological
factors of the mother in breastfeeding. The government seeks to overcome the lack of breastfeeding
expenditure by making supportive rules in exclusive breastfeeding. The above will be able to influence the
smooth release of breast milk in breastfeeding mothers so that handling efforts need to be made in helping
breast milk expenditure in breastfeeding mothers, and can also prevent and overcome symptoms of
postpartum depression. The provision of hypnobreastfeeding carried out is the first step needed as a way
to carry out the mother's coping strategy to go through the stages of breastfeeding the baby. This is also
closely related to the role of a midwife in holistic care. This method of activity is by providing assistance in
In Kendit Village, which begins with pre and post before mentoring breastfeeding mothers. Based on the
recapitulation of the results, it was found that there was an increase in knowledge and success in
breastfeeding in postpartum mothers after being given information about hypnobreasfeeding.
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Abstrak: Menyusui paling banyak mengalami cemas sedang, tingkat kecemasan ibu multipara pada saat
menyusui paling banyak dikarenakan mereka mengalami cemas ringan. Perbedaan tingkat kecemasan
dalam proses menyusui antara ibu primipara dan multipara memiliki perbedaan yang signifikan. Yaitu ibu
primipara 36,62% dan ibu dengan multipara 16,38%. Menurut penelitian Kusmiyati dan Wahyuningsih
(2014) menyatakan bahwa faktor mental dan psikologis ibu dalam menyusui. Pemerintah berupaya untuk
mengatasi kurangnya pengeluaran ASI yaitu membuat aturan yang mendukung dalam pemberian ASI
eksklusif. Hal diatas akan dapat memberikan pengaruh kelancaran pengeluaran ASI pada ibu menyusui
sehingga perlu dilakukan usaha penanganan dalam membantu pengeluaran asi pada ibu menyusi,dan juga
dapat mengatasi serta mencegah dari depresi pada postpartum. Hypnobreastfeeding dilakukan pada ibu
menyusui adalah merupakan langkah awal yang diperlukan untuk sebagai strategi koping pada ibu
menyusui dan telah melewati tahapan demi tahapan di masa menyusui pada bayi. Hal ini juga sangat erat
dengan peran bidan dalam dalam memberikan pelayanan kebidanan. Metode kegiatan ini dengan
memberikan pendampingan pada ibu menyusui di desa kendit yang di awali dengan pemberian
penyuluhan terleh dahulu dan kemudian dilakukan pendampingan pada ibu menyusui. Berdasarkan
rekapitulasi hasil didapatkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan keberhasilan dalam menyusui
pada ibu menyusui setelah diberikan penyuluhan dan pendampingan kepada ibu menyusui tentang
seputar hypnobreasfeeding.

Kata kunci: Pendampingan, Hypnobreastfeeding, menyusui

1. PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) 2019 menyusui adalah cara yang tidak ada
bandingannya untuk menyediakan makanan ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi
yang sehat. Menurut United Nations Children’s Fund (UNICEF) 2018 menyusui meningkatkan
kesehatan bagi ibu dan anak. Di Indonesia pada tahun (2012-2013) ini didapatkan hasil bahwa
terdapat 373.000.000 orang ibu post partum yang mengalami gangguan proses laktasi akibat
kecemasan sebanyak 107.000.000 orang (28,7%). Ibu menyusui yang mengalami kecemasan tingkat
berat mencapai 80 % dan kecemasan sedang sebesar 15%, sedangkan pada ibu multipara
didapatkan kecemasan tingkat berat 10%, kecemasan sedang 75%, dan cemas ringan 15% (Depkes
RI, 2018). seorang ibu akan dirasa berat sehingga dapat menimbulkan gangguan psikologis seperti
kecemasan. Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Bentelu dkk., (2015) yang dilakukan di
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Rumah Sakit Pancaran Kasih GMIM Manado dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa
tingkat kecemasan ibu primipara pada saat menyusui paling banyak mengalami cemas sedang,
tingkat kecemasan ibu multipara pada saat menyusui paling banyak dikarenakan mereka
mengalami cemas ringan. Perbedaan tingkat kecemasan dalam proses menyusui antara ibu
primipara dan multipara memiliki perbedaan yang signifikan. Yaitu ibu primipara 36,62% dan ibu
dengan multipara 16,38%.

Menurut penelitian Kusmiyati dan Wahyuningsih (2014) menyatakan bahwa faktor mental
dan psikologis ibu dalam menyusui. Pemerintah dalam Upaya mengatasi kurangnya pengeluaran
ASI yaitu pemerimntah membuat aturan yang dapat mendukung untuk pelaksanaan dalam
pemberian ASI eksklusif namun hasil monitoring dan evaluasi yang telah dilakukan tidak optimal
karena pelaksanaannya diserahkan kepada pemerintah daerah (10). Sedangkan berdasarkan
informasi dari Direktorat Kementerian Gizi Kesehatan, penerapan dalam kebijakan dapat berjalan
sesuai harapan, jika adanya kesadaran dari ibu menyusui dan adanya dukungan dari tenaga
kesehatan baik bidan dan keluarga serta Sarana dan pemberian layanan umum di daerah-daerah
yang mendukung terdapatnya tempat laktasi yang layak bagi ibu menyusui afar supaya ibu
menyusui dapat memberikan ASI-nya kepada bayi baik saat saat ibu menyusui bekerja dan saat ibu
melakukan perjalanan di luar rumah (10). Karena Upaya yang telah dilakukan masih kurang optimal
dalam pelaksanannya maka perlu dilakukan terapi tambahan agar dapat meningkatkan
pengeluaran ASI| secara lancar dan menyusui merasakan ketenangan adalah upaya sebagai
preventif agar pengeluaran ASI tidak mengalami hambatan dan bisa membantu ibu menyusui dalam
menyelasaikan permasalahan kecemasan pada ibu.

Studi pendahuluan oleh peneliti sebelum turun untuk melakukan penelitian di puskesmas
kendit kabupaten situbondo pada bulan februari tahun 2023, peneliti melakukan wawancara secara
langsungpada ibu menyusi ssejumlah 10 orang ibu menyusui dan hasil dari melakukan wawancara
dari 10 orang ibu mensyusui terdapat 8 orang ibu mmenyusui pengeluaran Asi tidak lancar
sedangkan 2 orang ibu menyusui asi Lancar namun ibu menyusui mengalami cemas yang ringan
karena ketidaksiapan dalam memberian asi kepsda bayinya. Dan ibu menyusui merasa bahwa
pengeluaran Asi nya tidak lancar dan hanya keluar sedikit sehingga ibu menyusui merasa cemas
karena pengeluaran ASI nya khawatir tidak mencukupi kebutuhan bayinya. lbu menyusui juga tidak
mendapatkan dukungan dari pihak keluarga dalm memberikan ASI saja kepada bayinya, keluarga
mendukung memberikan tambahan susu formula untuk bayinya adalah merupakan solusi yang
tepat menurut pihak keluarga ibu. Dari hasil wawancara secara pribadi kepada ibu menyusui 10
orang ibu menyusui, tidak ada yang mengetahui tentang apa hypnobreastfeeding dan manfaat
hypnobreastfeeding pada ibu menyusui. Menurut penelitian yuda dkk.,(2021) Relaksasi pada ibu
menyusui juga disebut sebagai sering disebut juga sebagai relaksasi hypnobreastfeeding yaitu
teknik relaksasi melakukan kontak langsung dengan alam bawah sadar pada ibu menyusui.lbu ibu
menyusui Ketika mampu mencapai kondisi rilaksmaka yang akan dirasakan adalah dalam keadaan
stabil,ibu menyusui maka akan mampu menanamkan suatu afirmasi positif yang secaraSecara
otomatis dapat mempengaruhi pada kehidupan ibu menyusui dan pada Tindakan sehari-hari tanpa
disadari dalam hal ini menanamkan sugesti kepercayaan pada diri sendiri dan siap menjadi seorang
ibu dan mampu menjaga serta merawat bayinya dengan baik serta dapat memberikan nutrisi yang
terbaik untuk bayi.

Berdasarkan penelitian yang telah banyak dilakukan sebelum-sebelumnya yang berkaitan
dengan terapi non farmakologi yaitu tentang hypnobreastfeeding dan telah dilakukan penelitian
yang Penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk hypnobreastfeeding yang efektif terhadap kecemasan
dan produksi ASI pada masa nifas. Penelitian Ratih, dkk hypnobreastfeeding yang dikombinasikan
pijat efflurage punggung yang efektif terhadap kadar kortisol dan produksi ASl ibu nifas.penenlitian
yang dilakukan oleh yuda tahun 2023 tentang pengaruh pemberian hypnobresfeeding pada ibu
nifas dengang hasil adanya pengaruh kepada ibu nifas. Pada penelitian-penelitian sebelumnya
pemberian intervensi secara mandiri hypnobreastfeeding terhadap produksi ASI pada ibu menyusui
belum ada, hanya ada pada target responden ibu bekerja yang menyusui belum kepada masyrakat

E-ISSN: 2774-6240 539



JURNAL ALTIFANI Vol. 4, No. 3 - Juli 2023, Hal. 538-544
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v3i4.456

yang kurang pengetahuan.

2. METODE
a) Pada analisis situasi bahwa dalam usaha menyamakan persepsi hal yang perlu diketahui dan di
lakukan oleh seorang bidan ( tenaga Kesehatan )yang perlu dilakukan dari sosialisasi hasil
pengabdian masyarakat. Yang mana dalam hal ini dapat dirumuskan temuan permasalahan yang
di temukan sebagai berikut:
1. Pengetahuan dan pemahaman pada ibu menyusui sangat penting yaitu pemberian
hypnobreastfeeding masa menyusui
2. Ibu menyusui yang ada di wilayah Kendit kabupaten situbondo yang semakin meningkat
karena ibu pada masa usia reproduktif dan melanjutkan pengabdian masyarakat sebelumnya
menindaklanjuti tentang hypnobreasfeeding pada ibu menyusui sebelumnya yang hanya
diberikan penyuluhan saja dan kemudian d secara dilakukan oleh dosen dengan cara
pendampingan dan secara door too door.
3. Kondisi Kesehatan psikis pada ibu menyusui kurang mendapatkan perhatian sehingga perlu
dilakukannya kegiatan penerapan hypnobreastfeeding pada ibu menyusu
b) Target yang dapat di berikan untuk memecahkan persoalan-persoalan yang telah dipaparkan
dalamidentifikasi masalah adalah sebagai berikut:
1.Permasalahan pertama :Banyaknya ibu menyusui yang Kurang tentang pengetahuan dan
informasi Hypnobreastfeeding masa menyusui dan menyesauikan rasa cemas dengan Cara
untuk mengatasinya adalah dengan memberikan pendampingan dan edukasi tentang
hypnobressfreeding pada ibu menyusi berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terkait
dengan caemberikan penyuluhan tentang hypnobressfreeding pada masa nifas dan
mengetahui, serta meminimalisir dan menyikapi terjadinya depresi pada masa nifas oleh
dosen prodi S1 Kebidanan 1 orang dosen 1 orang tenaga pengajar dan 5 orang tenaga tendik
dan 2 mahasiswa
2.Permasalahan kedua: semakin bertambahnya jumlah ibu semakin meningkat karena
mayoritasmenyusui yang ada di wilayah kerja puskesma kendit yaitu usia reproduktif dan
karena belum ada sosialisasi yamg dilakukan secara langsung tentang hypnobreastfeeding
pada ibu menyusui. Kemudian solusi yang diberikan adalah untuk lebih dekat dengan
masyarakat khususnya pada ibu yang menyusui yaitu dengan memberikan pendampingan
dan edukasi Hypnobreastfeeding yang tepat dan benar yang di berikan kepada ibu menyusui
di wilayah kerja puskesmas kendit kabupaten situbondo.
3.Permasalahan ketiga: Kesehatan psikis dan psilologis ibu menyusui yang kurang mendapatkan
perhatian oleh nakes setempat sehingga perlu sekiranya melakukan pendampingan kepada
ibu menyusui dalam mengatasi masalah psikologis pada ibu menyusui. Yaitu dengan
memberikan pendamingan dan edukasi dan informasi lengkap dan tepat yang berkaitan
dengan pentingnya Hypnobreastfeeding
Sasaran dalam kegiatan ini yaitu Ibu menyusui di wilayah kerja puskesmas kendit Situbondo
. Tempat pelaksanaan kegiatan ini wilayah kerja puskesmas kendit
Waktu pelaksanaan 26 maret 2023
Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah bagaimana ibu menyusi dapat mengurangi
kecemasan di masa menyusui yaitu dengan memberikan pengetahuan tentang
hypnobreastfeeding ibu menyusui mampu mengatasi permasalahan-permasalahan di masa
menyusui.

oo oo

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan kegiatan terdiri dari 1 dosen penanggung jawab pelaksana 1 tenaga pegar
5 orang tendik orang tenaga pendidik dan 2 mahasiswa S1 Kebidanan dengan cara door too door.
Berikut uraian kegiatan yang dilakukan dan lokasipada saat melakukan pendampingan dan edukasi
hypnobreastfeeding pada ibu menyusui waktunya:
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Tabel 1 Kegiatan Pendampingan dan edukasi Hypnobreastfeeding yang dilakukan pada ibu menyusui berikut rincian
kegiatan yang dilaksanakan.

NO. KEGIATAN HASIL ALOKASI WAKTU
1. Registrasi Identitas 2 menit*
2. Pengisian biodata pada ibu Nilai rekapan 10 menit
3. Pemberian materi 15 menit
4, Pendampingan 25 menit*
hypnobreasfeeding
4, Tanya Jawab 20 menit
5. Kunjungan pada ibu Nilai rekapan 10 menit
6. Rekapitulasi Hasil Resume hasil 50 menit

pendampingan pemeriksaan

Catatan: * Alokasi waktu tiap peserta

Pelaksanaan kegiatan ini adalah ibu menyusui yang berjumlah 34 orang ibu menyusui.
Peneliti melakukan pendampingan dan melanjutkan kegiatan penyuluhan di semester ganjil
dengan melakukan pendampingan dan edukasi tentang hypnobresfeeding pada ibu menyusui
dengan cara mendatangi ibu menyusui dengan cara door too door kepada ibu menyusui masing-
masing rumah di Desa Kendit. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dapat berjalan dengan
lancar dan terdapat beberapa kendala pada saat dilakukan pendampingan pada ibu
menyusui,kendala yang dialami oleh ibu menyusui yang salah satunya adalah ibu tidak segera
merespon apa yang di ajarkan oleh bidan ketika bidan datang kerumah dan kuranya kooperatif
keluarga tentang pentingnya hynobressfeeding. Dan Pada kegiatan ini juga terdapat kelebihannya
dari ibu menyusui yang mana ibu menyusui sangat antusias dalam pelaksanannya terbukti dengan
banyaknya pertanyaan yang masuk setelah dilakukan pendampingan kepda ibu selama seminggu
yang mana sebelumnya ibu belum memahami bagaimana cara hypnobreasfeeding yang baik. Dan
kemudian ibu menyusui melanjutkan melakukan hypnobreastfeeding secara mandiri pada peserta
ibu menyusui yang di berikan pendampingan tentang hypnobreastfeeding adalah.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi responden berdasarkan umur

Usia Jumlah %
18-24 tahun 20 58
25-35 tahun 14 42

Total 34 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan hasil tabel 2. Yaitu didapatkan data oleh dosen pelaksana pengabdian
masyarakat yaitu ,jumlah ibu menyusui yang menjadi responden berada pada usia reproduktif.
Mayoritas pada umur 18 -24 tahun yaitu sebanyak jumlah 20 Orang ibu menyusui 58 %. Dan ibu
menyusui yang di temukan oleh pelaksana adalah usia 25-35 tahunsejumlah 14 oramg dengan
jumlah 42 %,jadi nilai tertinggi pada ibu menyusui di puskesmas kendit adalah usia 18-24 tahun
yaitu 58%.

Tabel 3. Perbedaan jumlah sebelum pendampingan dan setelah pendampingan pada ibu menyusui di peroleh hasil sebagai

berikut.

Peningkatan Sebelum Setelah
tingkat pendampingan pendampingan
pengetahuan N % N %
Baik 10 29 20 59
Cukup 20 59 10 29
Kurang 4 13 4 13
Total 34 100 34 100

Sumber : data Primer pada tahun 2023

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 3 didapatkan hasil perubahan yang baik pada
ibu menyusuiyang sebelum diberikan pendampingan dan setelah ibu diberikan pendampingan oleh
dosen,hasil yang di peroleh adalah sebagai berikut ibu menyusui yang sebelumnya hanya 10 orang
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yang tingkat pengetahuannya dengan hasil baik dan kemudian bertambah menjadi 20 orang ibu
menyusui yang berpengetahuan baik. Hasil kegiatan tersebut yaitu sesuai dengan hasil penelitian
yuda pada tahun 2022 yaitu ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan tentang penyuluhan
pengetahuan hypnobreastfeeding pada ibu nifas dan hasil penelitian Ningsih juga dilaporkan bahwa
terdapat peningkatan setelah diberikan penyuluhan (14). Kegiatan pendampingan dilakukan secara
bertahap yaitu dari kerumah-rumah ibu menyusui yang perlu mendapatkan asuhan komplementer
yaitu pemberian pengetahuan tentang pentingnya hypnobreastfeeding pada ibu menyusi dengan
cara yang tepat dan benar.Yang sebelumnya dilakukan pemberian asuhan hypnobreastfeeding ibu
mengalami cemas karena tidak mampu dan dan tidak bisa memberikan yang terbaik kepada bayinya
namun setelah diberikan asuhan secara bertahap ibu menyusui dapat memamhami hal-hal yang
penting dalam memberikan yang terbaik kepada anaknya.

Hypnobreastfeeding membantu ibu menyusui agar supaya dapat untuk memastikan pada
ibu yang menyusui bisa terus memberikan ASI secara maksimal dan yaitu memberikan Asi secara
ekslusif selama enam bulan pertama, terutama apabila ibu menyusui tersebut harus kembali kerja
dan ibu yang kurang adanya dukungandari keluarga untuk menyusui di Indonesia dirasakan masih
kurang adanya perhatian yang penuh kepada program pemerintah tentang Asi Ekslusif, Oleh karena
itu para ibu menyusui harus senantiasa berusaha menciptakan kondisi yang positif bagi dirinya
untuk terus bisa menyusui kepada bayinya (15). Hypnobreastfeeding yaitu merupakan merupakan
teknik relaksasi untuk membantu kelancaran proses menyusui. Caranya memasukkan kalimat-
kalimat afirmasi yang positif yang membantu proses menyusui di saat ibu dalam keadaan rileks atau
sangat berkonsentrasi pada suatu hal. Definisi hypnosis sendiri adalah suatu kondisi nirsadar yang
terjadi secara alami, dimana seseorang mampu menghayati pikiran dan sugesti tertentu untuk
mencapai perubahan psikologis, fisik maupun spiritual yang diinginkan. Hypnosis sendiri terjadi
otomatis kapanpun seseorang dalam keadaan rileks yang dalam atau berkonsentrasi penuh(16).
Dalam teknik ini, perubahan yang diinginkan adalah segala hal yang mempermudah dan
memperlancar proses menyusui. Contoh kalimat sugestinya: “ASI ibu yaitu bisa keluar dengan
cukup lancar, cukup untuk kebutuhan bayi saya lahirkan,”, saya merasa bahagia bisa menyusui bayi
saya”, “saya bangga bisa mem-berikan yang terbaik untuk bayi yang saya lahirkan ”, saya mampu
memberikan yang terbaik untuk bayi saya”, dan sebagai-nya (17). Konsep ini berakar dari bagai-
mana kita mengendalikan pikiran, karena pikiran akan menggerakkan semuanya. Kalau niat ibu
menyusui sungguh-sungguh untuk terus menyusui pada bayi maka ibu akan selalu menanamkan
sugesti yang positif, serta suami dan keluarga mendukung, niscaya pemberian ASI Ekslusif enam
bulan tidaklah sulit. Indonesia dan seluruh dunia membutuhkan bayi-bayi yang diberikan ASI Ekslusif
untuk masa depan yang lebih cerah (18).

. Tt TR
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Gambar 1 dan 2 Penjelasan Materi tentang hypnobresfeeding dan gambar 2. Pelaksanaan praktek hypnobreastfeeding

Gambar 1 menjelaskan mengenai penyampaian matertentang hypnobresfeeding pada ibu
menyusui dan gambar 2. Pelaksanan praktek ibu menyusui kepada anaknya dalam pendampingan
dan edukasi hypnobreastfeeding agar mudah dilaksanakan oleh ibu nifas dalam memberikan asi
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kepada ibu menyusui.
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v

Gambar 3 dan 4 : Proses memberikan materi kepada ibu menyusui tentang hypnobreastfeeding

Gambar 3 menjelaskan tentang teory hypnibreessfeeding dengan melanjutkan kepada ibu
nifas melakukan kegiatan tersebut di rumah ibu masing-masing.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa Pengabdian pada
Masyarakat dengan judul pendampingan dan edukasi kepada ibu menyusui hasil yang diperoleh
pada saat pelaksananan kegiatan ini adalah yaitu Terdapat peningkatan pengetahuanpada ibu
menyusui ibu setelah dilakukan penyuluhan dan pendmapingan tentang hypnobreasfeeding pada
menyusui di wilayah kerja puskesmas kendit kabupaten situbondo dengan dilakukan pendampingan
dan edukasi pada ibu menyusi merasakan ketenangan dan kenyamanan pada saat memberikan asi
kepada bayinya.
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